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INTISARI

Kantor Pertanahan Kota Denpasar sejak tahun 1998 dengan inisiatif sendiri,
mengembangkan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah dengan menggunakan teknologi
komputer, dengan maksud membantu menangani sistem pendaftaran tanah yang ada.

Badan Pertanahan Nasional dalam dekade terakhir juga sedang melaksanakan
strategi mengenai pengelolaan data pertanahan dengan menggunakan teknologi komputer.
Beberapa proyek telah dirintis dan salah satunya adalah proyek komputerisasi kantor
pertanahan {Land Office Computerization LOC) yang bertujuan melakukan pengelolaan data
pertanahan secara digital. Salah satu kantor pertanahan yang akan diterapkan proyek LOC
adalah Kantor Pertanahan Kota Denpasar dan diharapkan akan terealisasi pada pertengahan
tahun 2002.

Penelitian dengan judul : Kajian Perubahan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah
ke Land Office Computerization (LOC) di Kantor Pertanahan Kota Denpasar Provinsi Bali,
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah
di Kantor Pertanahan Kota Denpasar serta untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
pada perubahan dari Sistem Informasi Pendaftaran Tanah ke rencana pelaksanaan LOC di
Kantor Pertanahan Kota Denpasar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sifat eksploratif, yaitu
mengkaji Sistem Informasi Pendaftaran Tanah ke rencana pelaksanaan LOC di Kantor
Pertanahan Kota Denpasar dengan cara mendeskripsikan pelaksanaannya. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain : perangkat keras {hardware), perangkat lunak
{software), sumber daya manusia {brainware), sarana penunjang, mekanisme pelayanan serta
jenis pelayanan dan kemampuan sistem. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik
analisis deskriptif komparatif dengan pendekatan kualitatif.

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Pendaftaran
Tanah, dilaksanakan sebatas percepataan pekerjaan pembukuan pendaftaran tanah di bagian
front office Kantor Pertanahan Kota Denpasar sedangkan rencana pelaksanan LOC meliputi
seluruh pekerjaan pendaftaran tanah baik di bagian/ro/tf office maupun backoffice. Kendala-
kendala yang dihadapi pada perubahan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah ke rencana
pelaksanaan LOC di Kantor Pertanahan Kota Denpasar antara lain : kendala pada sumber
dana operasional dan dana perawatan setelah LOC berjalan selama tiga tahun anggaran;
belum adanya peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan prosedur kombinasi di Kantor
Pertanahan, sehingga perangkat lunaknya belum dapat diintegrasikan ke dalam program LOC;
kendala pada fleksibilitas program LOC untuk melakukan reedit program terhadap
penambahan prosedur dan perubahan peraturan dibidang pertanahan; belum adanya peraturan
yang secara khusus mengatur sistem pelayanan dan data pertanahan dalam bentuk digital
sebagai alat bukti yang sah, dan kendala pada data base pertanahan yang telah dibentuk oleh
Sistem Informasi Pendaftaran Tanah yang harus dirubah (dikonversi) ke bentuk data base
LOC
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai Keputusan Presiden nomor 26 tahun 1988, Badan Pertanahan

Nasional mempunyai tugas mengelola dan mengembangkan administrasi

pertanahan, baik berdasarkan Undang-Undang Pokok Agraria maupun peraturan

perundang-undangan lain. Agar dalam pelaksanaan tugasnya dapat berdaya guna

dan berhasil guna, Badan Pertanahan Nasional menyusun struktur organisasi dan

tata kerja, mulai dari tingkat pusat sampai tingkat daerah serta menyusun

perangkat kerja dari tingkat Kantor Wilayah Badan Provinsi sampai pada tingkat

Kantor Pertanahan. Berdasarkan struktur organisasi, tugas dan fungsi Badan

Pertanahan Nasional, terlihat bahwa Kantor Pertanahan merupakan ujung tombak

keberhasilan misi Undang-Undang Pokok Agraria. Sebagai ujung tombak dari

keberhasilan Undang-Undang Pokok Agraria maka Kantor Pertanahan dituntut

dalam hal mutu dan pelayanannya, dengan harapan akan ikut mewujudkan citra

aparat pemerintah yang profesional dengan kinerja yang efektif dan efisien, dalam

hal pelayanan kepada masyarakat.

Menyadari betapa pentingnya fungsi pelayanan ini, Badan Pertanahan

Nasional dari tahun ke tahun berupaya meningkatkan pelayanannya. Pada tahun

1998 dikeluarkan Instruksi Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan

Nasional Nomor 3 Tahun 1998 tentane Peninakatan Efisiensi dan Kualitas



Kantor Pertanahan Kota Denpasar dalam usaha untuk meningkatkan

kualitas pelayanan kepada masyarakat banyak mengalami kendala. Kendala yang

dihadapi berupa volume pekerjaan yang terus meningkat sementara jumlah

petugas yang relatif tetap menyebabkan kemampuan penyelesaian pekerjaan

menjadi terbatas. Hal ini ditambah dengan pengelolaan pembukuan pendaftaran

tanah secara manual yang cukup rumit dan panjang membuat pelayanan

pendaftaran tanah banyak menghabiskan waktu, terbatasnya jumlah permohonan

yang dapat diselesaikan serta banyaknya permasalahan dalam hal penyelesaian

dan monitoring permohonan pendaftaran tanah. Hal ini mengandung makna

bahwa diperlukan suatu sistem terpadu yang mampu mengatasi masalah tersebut.

Melihat keadaan tersebut, maka sejak tahun 1998 Kantor Pertanahan

Kota Denpasar dengan inisiatif sendiri, mengembangkan sistem komputerisasi

pendaftaran tanah dengan memanfaatkan teknologi komputer berjaringan lokal

atau Local Area Network (LAN), dengan maksud membantu menangani sistem

pendaftaran tanah yang ada. Sistem komputerisasi pendaftaran tanah tersebut

diidentifikasi dengan nama Sistem Informasi Pendaftaran Tanah. Pengembangan

sistem komputerisasi pendaftaran tanah tersebut diharapkan mampu

menyederhanakan dan mempercepat pelayanan serta meningkatkan mutu dari

pelayanan itu sendiri. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh Soni

Harsono.

". . . dalam pelita VI ini diharapkan semua proses sertipikat sesuai
HAt-inon Vp>Hiitiit>on tialsh Hilalnilfsin Hpnann tmmniitprisaQi '" fSnni T-tnrsnnn-



Secara umum tujuan dikembangkannya sistem komputerisasi

pendaftaran tanah oleh Kantor Pertanahan Kota Denpasar adalah merubah

sistem pendaftaran tanah dari pembukuan secara manual menjadi secara otomatis

yang mampu mengantisipasi :

1 Volume pekerjaan pendaftaran tanah yang tinggi;

2. Sistem pembukuan daftar-daftar isian yang rumit;

3. Keterbatasan personil.

Sementara itu, Badan Pertanahan Nasional dalam dekade terakhir sedang

melaksanakan strategi mengenai pengelolaan data pertanahan dengan

menggunakan teknologi berbasis komputer. Beberapa proyek telah dirintis dan

salah satunya adalah proyek komputerisasi kantor pertanahan {Land Office

Computerization/LOC) yang bertujuan melakukan pengelolaan data pertanahan

secara digital, sistematis, standar dan aman serta mampu menjadikan Badan

Pertanahan Nasional sebagai pusat informasi pertanahan yang lengkap, akurat,

dan transparan. Salah satu kantor pertanahan yang ditetapkan dalam rencana

pelaksanaan proyek LOC phase IIA adalah Kantor Pertanahan Kota Denpasar dan

diharapkan akan terealisasi penuh pada pertengahan tahun 2002.

Kantor Pertanahan Kota Denpasar yang sebelumnya telah

mengembangkan sendiri sistem komputerisasi pendaftaran tanahnya,

direncanakan akan menerapkan proyek LOC yang secara teoritis lebih

menyeluruh dan terintegrasi dalam suatu jaringan yang lebih luas yang meliputi



tidak terlepas dari berbagai kendala yang mungkin terjadi. Walaupun secara

teoritis LOC dinyatakan lebih menyeluruh dan meliputi seluruh bidang tugas,

rencana penerapannya di Kantor Pertanahan Kota Denpasar perlu dikaji lebih

lanjut mengingat sebelumnya telah berjalan sistem komputerisasi pendaftaran

tanah yang telah dirancang sendiri oleh Kantor Pertanahan Kota Denpasar, agar

pada pelaksanaannya nanti tidak menghambat atau mengganggu pendaftaran

tanah yang telah berjalan serta tidak merusak data base pertanahan yang telah

terbentuk. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian dan kajian tentang perubahan dari Sistem Informasi

Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota Denpasar ke rencana penerapan

Land Office Computerization (LOC), dengan judul :

" Kajian Perubahan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah ke Land Office

Computerization (LOC) di Kantor Pertanahan Kota Denpasar Provinsi Bali "

B. Rumusan Masalah

Perubahan dari Sistem Informasi Pendaftaran Tanah ke rencana

pelaksanaan Land Office Computerization (LOQ), perlu dikaji lebih lanjut dengan

mengarahkan penelitian pada suatu pertanyaan penelitian. Bertitik tolak dari latar

belakang di atas maka yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah di Kantor

Pertanahan Kota Denpasar ?



2. Kendala-kendala apa yang dihadapi pada perubahan dari Sistem Informasi

Pendaftaran Tanah ke rencana pelaksanaan LOC di Kantor Pertanahan Kota

Denpasar ?

C. Pembatasan Masalah

Menurut Koentjaraningrat : Kalau suatu masalah sudah diperoleh perlu

ditentukan ruang lingkupnya. Hal ini penting sekali supaya peneliti jangan

terjerumus dalam sekian banyak data yang ingin diteliti (Koentjaraningrat, 1983 :

28).

Untuk membatasi ruang lingkup yang diteliti, penulis hanya membatasi

pada pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah di Kantor Pertanahan Kota

Denpasar, serta rencana pelaksanaan LOC.

Sistem Informasi Pendaftaran Tanah adalah Sistem komputerisasi

pendaftaran tanah yang dikembangkan oleh Kantor Pertanahan Kota Denpasar,

yang sampai saat penelitian ini dibuat, dikembangkan dan dilaksanakan pada

Seksi Pengukuran dan Pendaftaran Tanah. Sistem tersebut dirancang oleh Kantor

Pertanahan Kota Denpasar dengan memanfaatkan jasa seorang programmer

komputer guna membuat program otomatisasi pendaftaran tanah dengan

menggunakan komputer berjaringan lokal.

Land Office Computerization (LOC) adalah suatu sistem komputerisasi

pendaftaran tanah yang menghubungkan beberapa komputer yang terintegrasi



CIMSA IgA.I.E, kontraktor pelaksana proyek dari Spanyol, yang selanjutnya

akan mengganti sistem komputerisasi pendaftaran tanah yang ada di Kantor

Pertanahan Kota Denpasar, yang meliputi seluruh seksi dan sub bagian pada

Kantor Pertanahan Kota Denpasar. Rencana pelaksanaan LOC menunjukkan

bahwa pada saat penelitian beriangsung, LOC belum dilaksanakan di Kantor

Pertanahan Kota Denpasar, namun akan segera direalisasikan secara penuh pada

pertengahan tahun 2002.

Kendala yang dihadapi dalam rumusan masalah, mengandung maksud

bahwa penulis berupaya menemukan kendala yang dihadapi dalam rencana

pelaksanaan LOC di Kantor Pertanahan Kota Denpasar berdasarkan kajian yang

dilakukan. Hasil penelitian berupa kendala yang dihadapi, diharapkan mampu

memberi masukan bagi pihak Badan Pertanahan Nasional sebagai penyelenggara

proyek LOC, untuk melaksanakan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut

sehingga proyek LOC yang akan diterapkan dapat berjalan lancar dan tidak

menghambat sistem pendaftaran tanah yang telah berjalan.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah :

a. Mengetahui pelaksanaan Sistem Informasi Pendaftaran Tanah di Kantor

Pertanahan Kota Denpasar;



b. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pada perubahan dari Sistem

Informasi Pendaftaran Tanah ke rencana pelaksanaan LOC di Kantor

Pertanahan Kota Denpasar.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini antara lain :

a. Sebagai pengembangan ilmu di bidang pertanahan khususnya dalam hal

peningkatan pelayanan dibidang pendaftaran tanah dengan sistem

komputerisasi;

b. Sebagai masukan bagi Badan Pertanahan Nasional untuk perbaikan dan

pengembangan lebih lanjut sistem komputerisasi pertanahan dimasa

mendatang.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian terhadap pelaksanaan Sistem Informasi

Pendaftaran Tanah dan rencana pelaksanaan LOC di Kantor Pertanahan Kota

Denpasar, dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem Informasi Pendaftaran Tanah dilaksanakan sebatas percepataan

pekerjaan pembukuan pendaftaran tanah di bagian front office Kantor

Pertanahan Kota Denpasar, sedangkan rencana pelaksanaan LOC meliputi

seluruh pekerjaan pendaftaran tanah baik di bagian front office maupun di

bagian back office.

2. Kendala-kendala yang dihadapi pada perubahan Sistem Informasi

Pendaftaran Tanah ke rencana pelaksanaan LOC di Kantor Pertanahan Kota

Denpasar antara lain

a. Kendala pada sumber dana operasional dan dana perawatan setelah LOC

berjalan selama tiga tahun anggaran;

b. Belum adanya peraturan yang mengatur tentang pelaksanaan prosedur

kombinasi di Kantor Pertanahan, sehingga perangkat lunaknya belum

dapat diintegrasikan ke dalam program LOC;

c. Kendala pada fleksibilitas program LOC untuk melakukan reedit program

^nfUn/lnn «.-*»•» n «mm1» r» V»o *-» Mt-rtrift/Hi ir Hon r\£kmV\ohon narntnron /iini/ionn
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d. Belum adanya peraturan yang secara khusus mengatur sistem pelayanan

dan data pertanahan dalam bentuk digital sebagai alat bukti yang sah;

e. Kendala pada data base pertanahan yang telah dibentuk oleh Sistem

Informasi Pendaftaran Tanah yang harus dirubah (dikonversi) kebentuk

data base LOC.

B. Saran

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang bersifat lebih mendalam

terhadap arah pengembangan program LOC dimasa mendatang dalam menangani

seluruh pekerjaan dibidang pertanahan serta hubungannya dengan proyek-proyek

Badan Pertanahan Nasional yang menggunakan teknologi komputer lainnya

seperti proyek Urban Land Information System (ULIS) dan proyek Land

Resource Evaluation and Planning Project (LREPP).
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